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BAB I
GAMBARAN UMUM TENTANG BANK RAKYAT INDONESIA

( BRI1) DAN BANK MANDIRI SYARIAH (BSM)

A. Gambaran Umum Bank Rakyat Indonesia (BRI) KCP Lubuk Basung
a. Sejarah berdirinya

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI)
didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja
dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche
Hoofden atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi
Purwokerto”, suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang
berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16
Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai
Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti
untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian
Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat
Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960
dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan
peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij

(NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun
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1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank
Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia.
Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan
(eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit Il
bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit Il bidang
Ekspor Impor (Exim).

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang
Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank
Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit Il Bidang
Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu
Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya
berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-
tugas pokok BRI sebagai bank umum.

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah Rl No. 21 tahun 1992 status BRI
berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di
tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah
Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi
perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini.
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Bank BRI KCP Lubuk Basung terletak di jl.Gajah Mada No0.1112

Lubuk Basung, Agam, Sumatera Barat. Bank BRI KCP Lubuk Basung berdiri

pada tahun 2005.

b.

1.

Visi dan Misi"’
Visi Bank BRI

Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan
kepuasan nasabah.

Misi Bank BRI

a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang
peningkatan ekonomi masyarakat.

b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang
profesional dan teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan
manajemen risiko serta praktek Good Corporate Governance (GCG)
yang sangat baik.

c. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-

pihak yang berkepentingan (stakeholders).

Produk-produk dibank BRI
Produk dana
1. Tabungan Britama

2. Tabungan Britama Junior

Dokumen BRI
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3. Tabungan Simpedes
4. Tabungan Deposito Berjangka
5. Tabungan Haji
2. Produk penyaluran dana
a. Kredit komersial
b. Kredit penghasilan tetap
c. Kredit penghasilan pensiun
d. Kredit investasi
e. Kredit multi guna
f. Kredit kendaraan bermotor
g. Kredit pemilikan rumah
3. Jasa dan Pelayanan
a. Kiriman uang / tranfer
b. Kliring
c. Wastern union
d. Real Time Gross Settlement
e. ATM BRI
f. Layanan SMS Banking.
d. Organisasi dibank BRI KCP Lubuk basung
Adapun struktur organisasi pada PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor

Cabang Pembantu Lubuk Basung :*®

' Ibid
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7 : 5 e. Tugas Dan Wewenang
3 T3 Untuk memperjelas struktur organisasi, maka penulis menguraikan
tugasdan tanggung jawab (wewenang) sebagai berikut :

3y uesinuad

1. Pemimpin Cabang Selaku pimpinan tertinggi di kantor cabang,

pimpinan cabang mengkoordinir seluruh kegiatan agar terarah dan dapat

BYSNS NIN uizi edue) un

mencapai target yang telah ditetapkan. Sebagai wakil direktur kantor

a

g

nel

pusat untuk aktivitas bisnis Bank Rakyat Indonesia di wilayah kerjanya
dan bertanggung jawab terhadapterlaksananya prinsip-prinsip dan

prosedur bisnis kerja.

‘yejesew nijens uenelun neje
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Pejabat Internal Control (PIC) Merupakan pejabat yang bertugas
mengontrol pekerjaan karyawan PT. BRI (Persero), Tbk setiap harinya.
Manajer Operasional Merupakan pejabat yang berada setingkat di
bawah pimpinan cabang, bertugas untuk mengelola semua kegiatan
operasional bank.

Manajer Pemasaran Merupakan pejabat yang berada setingkat di

bawah pimpinan cabang, bertugas untuk merecanakan, mengorganisisr

dan mengelola serta melaksanakan pemberian kredit kepada setiap
nasababh.

Pimpinan Cabang Pembantu (Pincapem) Merupakan pejabat yang

berada setingkat di bawah manajer pemasaran, bertugas sebagai

pembantu manajer pemasaran atau orang kedua dari manajer pemasaran
yang bersifat membantu tugas manajer pemasaran.

Manajer Bisnis Mikro (MBM) Membuat Rencana Kerja Anggaran

(RKA) PT. BRI (Persero), Tbk unit se wilayah kerjanya untuk mencapai

target bisnis yang telah ditetapkan serta menetapkan strategi bisnis :

a. Berdasarkan analisis pesaing yang telah dilakukan untuk
meningkatkan dan menguasai bangsa pasar mikro.

b. Pengembangan bisnis PT. BRI (Persero), Tbk unit di wilayah
kerjanya  untuk  mencapai laba yang maksimal dan
mengevaluasi/memonitor bisnis PT. BRI (Persero), Tbk unit di
wilayah kerjanya untuk mengetahui positioning PT. BRI

(Persero), Tbk unit dibandingkan bank pesaing.
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Melakukan cross selling untuk mendukung sinergi bisnis PT. BRI
(Persero), Thk.

Pembinaan nasabah dan PT. BRI (Persero), Tbk unit (kunjungan
kenasabah, pembrantasan tunggakan, pemasukan daftar hitam,
penyelamatan kredit melalui 3R (restructuring, reconditioning,
rescheduling ) memotivasi dan memberikan petunjuk teknis kepada
ka.unit dan mantra dalam meningkatkan atau memperbaiki
keragaman unitnya, dan lain-lain).

Mengusulkan dan merekomondasi reward dan punishment dengan
mengacu pada sistem penghargaan yang telah ditetapkan dan
melaksanakan waskat bidang logistik wilayah Kkerjanya untuk

mengeliminasi terjadinya penyimpangan.

7. Account Officer

(AO) Memiliki tugas sebagai berikut :

a.

Melakukan ~ negosiasi  dengan  debitur  dalam  rangka
menyusunstruktur  dan  tipe kredit sesuai dengan batas
kewenangannya.

Bertindak sebagai pejabat pemrakarsa (penganalisa, pengevaluasidan
perekomondasi) kredit.

Menyampaikan masalah-masalah yang timbul dalam pelayanan
debitur kepada atasannya untuk diselesaikan dengan unit kerja

terkait.
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Melaporkan situasi dan kondisi bisnis debitur baik yang masih lancar
maupun memburuk serta memberikan usul, saran pemecahan atau
penyelesaian.

Melaksanakan fungsi penyelamatan dan penyelesaian kredit
bermasalah bila ditunjuk untuk menangani kredit bermasalah.
Memahami baccount yang dibackupnya sesuai dengan yang
ditentukan oleh atasannya.

Membantu pembinaan kredit-kredit putusan kantor wilayah/kantor

pusat.

8. Administrasi Kredit (ADK) Memiliki tugas sebagai berikut:

a.

Mengerjakan Prosedur Pemberian Kredit (PPK) Bisnis-Ritel, Surat
Edaran (SE) dan sebagainya sehubungan dengan adanya perubahan-
perubahan.

Mengusahakan agar kebijakan dan prosedur perkreditan di dalam
PPK Bisnis-Ritel, SE dan lain-lain dilaksanakan secara konsisten,
efektif dan efisien.

Membantu dalam menafsirkan dan menerapkan kebijakan,
Kebijakan Umum Perkreditan (KUP) PT. BRI (Persero), Thbk,
Prosedur Pemberian Kredit (PPK) Bisnis-Ritel dan SE.

Menjamin pendelegasian wewenang memutus Kkredit telah

dilaksanakan sesuai aturan.
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Menerima usulan Putusan Delegasi Wewenang Kredit (PDWK) dari
kantor cabang/kantor wilayah untuk diteruskan kepada pejabat
pemutus untuk mendapatkan putusan.

Meneruskan PDWK vyang telah diputus kepada unit kerja pengusul.
Memastikan bahwa para pejabat kredit lini memutus krdit sesuai
dengan PDWK vyang telah diberikan.

Menyajikan data-data untuk kepentingan Pimpinan Wilayah (Pinwil)
/Pimpinan Cabang (Pinca) secara periodik guna memantau dan
mengevaluasi  kualitas penggunaan PDWK putusan kantor

wilayah/kantor cabang.

9. Supervisor

Memiliki tugas sebagai berikut :

a.

Mengelola dan memproses kegiatan yang berlangsung di
perusahaan.

Memastikan keefisien kerja bawahan.

Memantau dan mengevaluasi cara kerja karyawan.

Mengambil keputusan sesuai dengan batasan jabatannya.

10. Account Officer Commercial

a.

Membuat Rencana Pemasaran Tahunan (RPT) pengkreditan
atassektor yang dikelolanya guna mencapai sasaran yang telah
ditetapkan.

Mengelola account yang sesuai batas-batas yang ditetapkan untuk

mencapai pendapatan yang optimal bagi kantor cabang.
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C.

d.
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Menyampaikan masalah-masalah yang timbul pada atasannya dalam
pelayanan debitur untuk diselesaikan dengan unit kerja terkait.

Sebagai anggota Tim Penyelamat dan penyelesaian kredit
bermasalah di kantor cabang dalam rangka penyelamatan dan

penyelesaian kredit.

Account Officer Program

Memiliki tugas sebagai berikut :

a.

b.

C.

Membuat program akuntansi yang baik yang akan dioperasikan oleh
pegawai bank.
Mengontrol program akuntansi yang telah ada.

Menjaga kebaikan dan kelayakan program akuntansi yangdigunakan.

Account Officer Consumer

a.

Membuat RPT Kredit Pegawai Tetap (Kretap) atau Kredit Pensiunan
(Kresun) dan bertanggung jawab atas tercapainya dalam mencapai
RKA yang telah dicapai.

Melakukan analisis terhadap debitur potensial secara kolektif untuk
mengukur tingkat resiko kredit secara intensional guna menciptakan
portofolio kredit yang menguntungkan.

Melakukan penagihan angsuran debitur, khususnya pada saat
pembayaran gaji pada instansi/perusahaan untuk mengelola

kepastian pembayaran.
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d. Meneliti kebenaran dokumen yang dipersyaratkan pada
Kretap/kresun, sesuai keaslian surat keputusan, daftar gaji, dan lain-
lain untuk mengurangi resiko kredit.

e. Bertindak sebagai pejabat pemrakarsa kredit.

13. Funding Officer

Memiliki tugas sebagai berikut :

a. Menyusun rencana pemasaran tahunan berdasarkan target yang telah
ditetapkan oleh pemimpin cabang sebagai pedoman kerja.

b. Menyusun rencana kerja tiga bulanan dan bulanan berdasarkan
rencana kerja tahunan yang telah ditetapkan.

B. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri (BSM) KCP Lubuk Basung

a. Sejarah berdirinya

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan
krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh
sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.Dalam kondisi
tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank
konvensional mengalami krisis luar biasa.Pemerintah akhirnya mengambil
tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di

Indonesia.
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Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara
dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar
dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank
lain serta mengundang investor asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger)
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan
Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada
tanggal 31 Juli 1999.Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan
menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Thk. sebagai pemilik mayoritas baru
BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah.
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan
syariah dikelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum
untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB
berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan

prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana
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tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September
1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No.
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI
menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara
resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1
November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama
membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.

Bank syariah mandiri KCP Lubuk Basung diresmikan pada tahun 2010
sebagai kantor cabang pembantu, PT. Bank Syariah Mandiri lubuk basung
memiliki karyawan sebanyak 17. Bank mandiri syariah KCP Lubuk Basung
berada di jalan Gajah Mada No0.327 B-D Cubadak, Lubuk Basung. Yang

sedang dipimpin oleh Bapak Ibnu Fadhli SE.
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b. Visi dan Misi*®

Visi bank BSM

Memimpin pengembangan peradaban ekonomi yang mulia.

Misi bank BSM

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan .

b. Mengutamakan penghimpunan danamurah dan penyaluran pembiayaan
pada segmen UMKM.

c. Mengembangkan manajemen talenta dalam lingkungan kerja yang sehat.

d. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

e. Mengembangkan nilai-nilai universal.
c. Produk-produk di BSM

1. Produk Pendanaan

a. Tabungan BSM

b. Tabungan Mabrur BSM

c. Tabungan BSM Investa Cendikia
d. Tabungan Berencana BSM

e. Tabungan Simpatik BSM

f. TabunganKu

g. Tabungan BSM Dollar

h. Deposito BSM

I. Giro BSM

J.  BSM Giro Singapore Dollar

“Dokumen BSM
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2. Produk jasa
a. BSM Card
b. BSM Mobile Banking
c. BSM Net Banking
d. Sentral Bayar BSM
e. PPBA/Pembayaran Melalui Pemindah Bukuan di ATM
f. BSM Electronic paypoll/e-paypoll
g. Transfer BSM Western Union
h. Kliring BSM
I. Inkaso BSM
j.  BSM Intercity Cleaning
k. BSM RTGS
I Sistem Kliring Nasional
m. Pajak Online
n. Transfer Valuta BSM
d. Struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri

Dalam suatu perusahaan yang sedang berkembang, semua kegiatan
yang dilakukan semakin luas dan komplit, maka untuk mendukung kelancaran
kegiatan dan mengatasi masalah yang dihadapi diperlukan kesatuan koordinasi
dalam tindakan serta pengawasan yang lebih terjamin dalam bentuk organisasi
yang terstruktu.Setiap badan organisasi mempunyai tujuan yang telah
ditetapkan.Langkah utama dalam mencapai tujuan tersebut adalah dengan
merencanakan dan merumuskan struktur organisasi yang sesuai dengan

kondisi kebutuhan organisasi serta cerminan unsur Kkejelasan atau
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fleksibilitas.Hal ini merupakan alat atau kerangka dasar yang membantu
organisasi dalam mencapai tujuan.

Agar tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi harus
mengetahui dan mengerti akan tugas, tanggungjawab dan wewenangnya.
Untuk menggambarkan secara sistematis hubungan kerja antar unsur-unsur

organisasi maka harus ada struktur organisasi yang jelas. Adapun organisasi

pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Lubuk Basung :*°

%% |bid
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Tugas dan wewenang

Memimpin, mengelola, mengawasi atau mengendalikan,

mengembangkan kegiatan dan mendayagunakan sarana organisasi cabang

pembantu untuk mencapai tingkat serta volume aktivitas pemasaran,

operasional dan layanan cabang pembantu yang efektif dan efesien sesuai

dengan target yang telah ditetapkan.

Secara garis besar ruang lingkup tugas utama KCP, yaitu:

a.

Memastikan tercapainya target bisnis cabang pembantu yang telah
ditetapkan meliputi: pendanaan,pembiayaan, fee based, dan laba bersih
baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Memastikan kepatuhan, tingkat kesehatan dan prudentilitas seluruh
aktifitas cabang pembantu.

Memastikan pengendalian dan penbinaan cabang pembantu.
Memasarkan produk bancassurance, produk investasi, dan jasa non-
bank lainnya.

Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah dicabang
pembantu.

Memberikan pelayanan khusus dalam setiap interaksi dengan nasabah
prioritas

Memastikan pelaporan intern dan ekstern dilakukan secara akurat dan
tepat waktu.

Memastikan kelengkapan, kerapian, dan keamanan dari dokumentasi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Memastian tindak lanjut hasil audit intern / ekstern.
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Melakukan analisa SWOT secara berkala untuk mengetahui posisi
cabang pembantu terhadap posisi pesaing di wilayah kerja setempat.

Cabang pembantu terhadap posisi pesaing di wilayah kerja se

tempat, secara garis besar ruang lingkup tugas umum kepala KCP :

a.

Membuat evaluasi pelaksanaan rencana kerja mingguan/bulanan di
bagiannya untuk memastikan kesesuaiannya dengan rencana kerja unit
kerjanya.

Mengkoodinasikan dan menetapkan seta mengevaluasikan target kerja
seluruh pegawai bawahan langsung, untuk memastikan tercapainya
target kerja bagiannya.

Melakukan supervisi terhadap proses pekerjaan diseluruh sub-unit
bagian, untuk memastikan seluruh pekerjaan dilaksanakan sesuai
dengan rencana/target kerja yang berlaku.

Membuat dan mengkaji laporan pelaksanaan rencana kerja bagiannya
untuk memastikan tersedianya data yang akurat dan mutahir sebagai
bahan evaluasi dan pengembalian keputusan atasan.

Memastikan kepatuhan penggunaan wewenang limit transaksi
operasional oleh bawahannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Memastikan terlaksananya Itsecurity awareneess,antara lain tidak
sharing password standarisasi aplikasi yang telah ditetapkan
Mengusulkan kebutuhan penambahan pegawai dibagiannya sesuai

dengan hasil perhitungan manning analysis dan kebutuhan bank.



